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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah			: SMP Negeri 2 Ngemplak
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester		: VII/Satu
Materi Pokok			: Keadaan Alam dan Distribusinya
Sub Materi			: Flora Fauna
Alokasi Waktu		: 1x pertemuan (2JP)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesusi dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
	KD
	Indikator

	3.1. Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	3.1.1 Mendeskripsikan flora fauna
3.1.2 Mendeskripsikan persebaran flora di Indonesia
3.1.3 Mendeskripsikan persebaran fauna di Indonesia
3.1.4 Menyebutkan cagar alam dan suaka marga satwa yang ada  di Indonesia

	4.1. Menyajikan hasil pengamatan tentang hasil-hasil kebudayaan dan fikiran masyarakat Indonesia pada zaman praaksara, zaman Hindu-Buddha, dan zaman Islam dalam aspek geografis, ekonomi, budaya dan politik yang masih hidup dalam masyarakat sekarang.
	4.1.1 Menyajikan hasil diskusi permasalahan flora fauna
4.1.2 Membuat laporan hasil diskusi



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Mendeskripsikan flora fauna
2. Mendeskripsikan persebaran flora di Indonesia
3. Mendeskripsikan persebaran fauna di Indonesia
4. Menyebutkan cagar alam dan suaka marga satwa yang ada  di Indonesia
5. Menyajikan hasil diskusi permasalahan flora fauna
6. Membuat laporan hasil diskusi
D. Materi Pembelajaran
1. Materi pembelajaran regular
a. Flora Fauna
Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna (keanekaragaman hayati) yang sangat besar. Bahkan, keanekaragaman hayati Indonesia termasuk tiga besar di dunia bersama-sama dengan Brazil di Amerika Selatan dan Zaire di Afrika. Berdasarkan data dari Departemen Kehutanan dan Perkebunan tahun 1999 jumlah spesies tumbuhan di Indonesia mencapai 8.000 spesies yang sudah teridentifikasi, sedangkan jumlah spesies hewan mencapai 2.215 spesies. Spesies hewan terdiri atas 515 mamalia, 60 reptile, 1519 burung, dan 121 kupu-kupu. 
Besarnya keanekaragaman hayati di Indonesia berkaitan erat dengan
kondisi iklim dan kondisi fisik wilayah. Suhu dan curah hujan yang besar memungkinkan tumbuhnya beragam jenis tumbuhan.
Tumbuhan memerlukan air dan suhu yang sesuai. Semakin banyak air tersedia semakin banyak tumbuhan yang dapat tumbuh dan karena itu semakin banyak hewan yang dapat hidup di daerah tersebut. Bukti dari pernyataan tersebut dapat kalian bandingkan antara daerah dengan curah hujan yang tinggi seperti Indonesia, dengan daerah gurun yang curah hujannya sangat kecil Keanekaragaman flora fauna Indonesia jauh lebih banyak dibandingkan daerah gurun.
b. Persebaran flora di Indonesia
Flora di Indonesia ternyata dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu Indo-Malayan dan Indo-Australian. Kelompok Indo-Malaya meliputi kawasan Indonesia Barat. Pulau-pulau yang masuk ke dalam kelompok ini adalah Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali. Kelompok Indo- Australian meliputi tumbuhan yang ada kawasan Indonesia Timur. Pulaupulau yang termasuk dalam kawasan ini adalah Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Perbandingan karakteristik flora yang ada di Indonesia Barat dan Indonesia Timur adalah sebagai berikut:
Berbagai jenis flora tersebut telah dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik sebagai bahan furnitur, bahan bangunan, bahan makanan dan lain-lain. Sebagai contoh, rotan banyak dimanfaatkan sebagai bahan utam pembuatan kursi, meja, dan perabotan rumah tangga lainnya. Berbagai jenis kerajinan dihasilkan dengan memanfaatkan bahan dari rotan. Sentra penghasil produk kerajinan tersebut banyak berkembang di daerah-daerah tertentu, misalnya di Cirebon dan daerah lainnya di Pulau Jawa.
Flora di Indonesia dikelompokkan menjadi 4 yaitu:
· Wilayah Flora Sumatra-Kalimantan
Tersebar di pulau Sumatra dan Kalimantan serta pulau-pulau kecil disekitarnya. Contoh flora yang tumbuh adalah Bunga Bangkai.
· Wilayah Flora Jawa-Bali
Tersebar di pulau Jawa, Madura, Bali dan kepulauan-kepulauan kecil disekitarnya. Contoh flora khas yang tumbuhnya adalah pohon Burohal (kepel)
· Wilayah Flora Kepulauan Wallace
Tersebar di pulau Sulawesi, Timor, Kepulauan Maluku dan nusa Tenggara. Contoh flora yang tumbuh adalah pohon sagu
· Wilayah Flora Papua
Meliputi wilayah pulau Papa dan pulau-pulau kecil sekitarnya. Contoh flora khas yang tumbuh adalah Uacalyptus.
c. Persebaran fauna di Indonesia
Fauna Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga corak yang berbeda yaitu fauna bagian barat, tengah, dan timur. Garis yang memisahkan fauna Indonesia Bagian Barat dengan Tengah dinamakan garis Wallace, sedangkan garis yang memisahkan fauna Indonesia Bagian Tengah dan Timur dinamakan
Garis Weber. Fauna bagian barat memiliki ciri atau tipe seperti halnya fauna Asia sehingga disebut tipe Asiatis (Asiatic). Fauna bagian timur memiliki ciri atau tipe yang mirip dengan fauna yang hidup di Benua Australia, sehingga disebut Tipe Australis (Australic). Fauna bagian tengah merupakan fauna peralihan yang ciri atau tipenya berbeda dengan fauna Asiatis maupun Australis. Fauna memiliki ciri tersendiri yang tidak ditemukan di tempat lainnya di Indonesia. Fauna tipe ini disebut fauna endemis.
1) Fauna Indonesia Bagian Barat
Fauna Indonesia bagian Barat atau tipe Asiatis mencakup wilayah Sumatra, Jawa, Bali, dan Kalimantan. Mamalia berukuran besar banyak ditemui di wilayah ini seperti gajah, macan, tapir, badak bercula satu, banteng, kerbau, rusa, babi hutan, orang utan, monyet, bekantan, dan lain-lain. Selain mamalia, di wilayah ini banyak pula ditemui reptil seperti ular, buaya, tokek, kadal, tokek, biawak, bunglon, kura-kura, dan trenggiling.
Berbagai jenis burung yang dapat ditemui diantaranya burung hantu, gagak, jalak, elang, merak, kutilang, dan berbagai macam unggas. Berbagai macam ikan air tawar seperti pesut (sejenis lumba-lumba di Sungai Mahakam) dapat ditemui di wilayah ini. Perhatikan gambar di bawah ini yang merupakan contoh fauna Indonesia bagian Barat.
2) Fauna Indonesia Tengah atau tipe peralihan
Wilayah fauna Indonesia Tengah atau disebut pula wilayah fauna Kepulauan Wallace, mencakup Sulawesi, Maluku, Timor, dan Nusa Tenggara serta sejumlah pulau-pulau kecil di sekitar pulau-pulau tersebut. Fauna yang menghuni wilayah ini antara lain babi rusa, anoa, ikan duyung, kuskus monyet hitam, kuda, sapi, monyet saba, beruang, tarsius, sapi, dan banteng. Selain itu terdapat pula reptil, Amphibia, dan berbagai jenis burung. Reptil yang terdapat di daerah ini, diantaranya biawak, komodo, buaya, dan ular. Berbagai macam burung yang terdapat di wilayah ini diantaranya maleo, burung dewata, mandar, raja udang, rangkong, dan kakatua nuri. Berikut ini gambar contoh fauna Indonesia bagian Tengah.
3) Fauna Indonesia Bagian Timur
Fauna Indonesia Bagian Timur atau disebut tipe australic tersebar di
wilayah Papua, Halmahera, dan Kepulauan Aru. Fauna berupa mamalia yang menghuni wilayah ini antara lain kanguru, beruang, walabi, landak irian (nokdiak), kuskus, pemanjat berkantung (oposum layang), kangguru pohon, dan kelelawar. Di wilayah ini tidak ditemukan kera. Di samping mamalia tersebut terdapat pula reptil seperti biawak, buaya, ular, kadal. Berbagai jenis burung ditemui di wilayah ini diantaranya burung cenderawasih, nuri, raja udang, kasuari, dan namudur. Jenis ikan air tawar yang ada relatif sedikit.
d. Cagar alam dan suaka marga satwa yang ada  di Indonesia
1) Ujung Kulon (Jawa Barat), masih terdapat binatang liar seperti badak bercula satu, banteng, merak dan rusa.
2) Cagar alam pananjung di Pangkalianran Jawa Barat, binatang yang dilindungi seperti rusa, babi, hutan, banteng.
3) Cagar alam Raflesia Arnoldi di Bengkulu, yang dilindungi Bunga raflesia arnoldi merupakan bunga terbesar di dunia.
4) Cagar alam Baluran di Jawa Timur, binatang yang dilindungi banteng, kerbau liar, rusa, dan merak.
5) Suaka marga satwa Sulawesi, binatang yang dilindungi babi, rusa, anoa, kuskus, dan burung rangkong.
6) Gunung Leuser di Aceh, binatang yang dilindungi orang utan, gajah, badak, tapir, macan, kambing hutan dan rusa.
2. Materi pembelajaran pengayaan 
Mencari artikel dari internet, koran dan media social lainnya terkait Illegal Loging dan perburuan hewan liar yang dapat menyebabkan kepunahan flora fauna. 
3. Materi pembelajaran remedial 
· Cagar alam dan suaka marga satwa yang ada  di Indonesia
E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran berbasis PBL/Problem Based Learning
F. Media dan Bahan
1. Media 
a. Laptop
b. LCD
c. Powerpoint
2. Bahan 
a. Kertas HVS
b. Spidol
G.  Sumber Belajar 
· Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten.
· http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._GEOGRAFI/195502101980021-DADANG_SUNGKAWA/flora_fauna__GRI/PRESENTASI_GRI.pdf di unduh pada tanggal 1 September 2016
· https://geografikoe.files.wordpress.com/2013/10/flora-dan-fauna.pdf di unduh pada tanggal 1 September 2016





H.  Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)
1) Guru mengecek kelengkapan alat pembelajaran, seperti Whiteboard, spidol marker, kertas lembar presentasi, powerpoint, dan laptop
2) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama peserta didik
3) Guru mengecek kehadiran (presensi) peserta didik
4) Guru memberikan apersepsi dengan mengecek penguasaan kompetensi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, contoh apa hubungan antara tanah dengan persebaran flora?
5) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Contoh: siapa yang berani memberikan contoh flora dan fauna?
6) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai, dan   penilaian selama pembelajaran.
7) Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan disampaikan selama pembelajaran.
8) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4 peserta didik

b. Kegiatan Inti (60 menit)
	Tahap Pembelajaran PBL
	Langkah-langkah Pembelajaran
	Waktu

	Tahap 1
Orientasi siswa kepada masalah
	· Guru membentuk kelompok belajar/diskusi, serta mengarahkan siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
· Guru menyajikan sebuah berita terkait permasalahan flora fauna dan mengarahkan peserta didik untuk mencari penyebabnya, serta menemukan solusi dari berita permasalahan flora fauna di indonesia yang telah di sajikan.

	7’

	Tahap 2
Mengorganisasikan siswa untuk belajar

	· Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan berita permasalahan flora fauna di Indonesia
· Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan pembahasan  yang relevan dengan berita permasalahan flora fauna di indonesia
· Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat laporan hasil diskusi

	12’

	Tahap 3
Membimbing penyelidikikan individu dan kelompok

	· Guru memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok dalam membuat hasil diskusi yang berkaitan dengan berita permasalahan flora fauna. 
· Peserta didik melalui diskusi kelompok mengumpulkan informasi/data untuk mencari solusi sesuai dengan tujuan pembelajaran dari berbagai sumber terutama membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud, buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 39-43
· Peserta didik mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari hasil membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud, buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 39-43.

	20'

	Tahap 4
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	· Dari hasil informasi yang diperoleh dari membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud, buku LKS Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 39-43, guru membimbing peserta didik untuk merumuskan satu kesimpulan.
· Peserta didik didalam kelompok diminta mempresentaskan hasil simpulan mencari solusi dari berita permasalahan flora fauna di indonesia
· Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang presentasi
	15’

	Tahap 5
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

	· Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari berita permasalahan flora fauna di indonesia.
· Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap hasil pemecahan masalah yang berkaitan dengan flora fauna.

	6’



c. Kegiatan Penutup (12 menit)
1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi yang sudah dipelajari 
2. Guru melakukan penilaian kegiatan pembelajaran dengan memberikan evaluasi kepada siswa, untuk mengukur sejauh mana materi yang dipelajari diterima oleh siswa
3. Tindak lanjut rencana remidi dan pengayaan
4. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu dinamika kependudukan indonesia
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran yang diakhiri dengan doa bersama dan salam.






















I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap (spiritual dan social)
Observasi (jurnal)
b. Pengetahuan
Tes tertulis dalam bentuk Uraian
c. Keterampilan
Praktek 
2. Instrument penilaian 
a. Sikap
Lembar observasi dalam bentuk jurnal (terlampir)
b. Pengetahuan
Daftar pertanyaan (terlampir)
c. Keterampilan
Lembar penilaian diskusi dan presentasi (terlampir)
3. Pembelajaran pengayaan
Mencari artikel dari internet, koran dan media social lainnya terkait Illegal Loging dan perburuan hewan liar yang dapat menyebabkan kepunahan flora fauna. 
4. Pembelajaran remedial
Kegiatan pembelajaran remedial dengan pemanfaatan tutor sebaya melalui belajar kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait Cagar alam dan suaka marga satwa yang ada di Indonesia.


								Yogyakarta, 5 September 2016

						
						Mengetahui,
Guru Pembimbing						Mahasiswa PPL


Tri Worosetyaningsih						Sri Lestari
NIP.19710511 199703 2 001					NIM 13416241018



Lampiran
1. Penilaian perkembangan sikap Spiritual dan Sosial siswa dalam bentuk jurnal 
Jurnal Perkembangan Sikap
Nama sekolah	:
Kelas/Semester	: VII/Semester I
Tahun Pelajaran	: 2016/2017
	
	No. 
	Waktu 
	Nama Siswa
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Keterangan 
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2. Penilaian Pengetahuan
a. Kisi-Kisi Soal
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Soal 
	Jumlah soal

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	1. Flora fauna









2. Persebaran flora di Indonesia


3. Persebaran fauna di Indonesia






4. Cagar alam dan suaka marga satwa yang ada  di Indonesia
	· Peserta didik dapat menjelaskan besarnya keanekaragaman hayati di Indonesia berkaitan erat dengan kondisi iklim dan kondisi fisik wilayah
· Peserta didik dapat menyebutkan dua kelompok besar flora yang ada di Indonesia 
· peserta didik dapat menjelaskan garis wallace dan garis weber 
· peserta didik dapat menyebutkan contoh hewan yang dilindungi
· peserta didik dapat menyebutkan salah satu suaka marga satwa yang ada di Indonesia

	Uraian 
	1








1




1



1



1



b. Daftar Pertanyaan
1) Jelaskan besarnya keanekaragaman hayati di Indonesia berkaitan erat dengan kondisi iklim dan kondisi fisik wilayah!
2) Sebutkan dua kelompok besar flora yang ada di Indonesia!
3) Jelaskan garis wallace dan garis weber !
4) Sebutkan contoh hewan yang dilindungi!
5) Sebutkan salah satu suaka marga satwa yang ada di Indonesia!

c. Kunci Jawaban
1) Suhu dan curah hujan yang besar memungkinkan tumbuhnya beragam jenis tumbuhan. Tumbuhan memerlukan air dan suhu yang sesuai. Semakin banyak air tersedia semakin banyak tumbuhan yang dapat tumbuh dan karena itu semakin banyak hewan yang dapat hidup di daerah tersebut.
2) Indo-Malayan dan Indo-Australian. Kelompok Indo-Malaya meliputi kawasan Indonesia Barat. Pulau-pulau yang masuk ke dalam kelompok ini adalah Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali. Kelompok Indo- Australian meliputi tumbuhan yang ada kawasan Indonesia Timur. Pulau-pulau yang termasuk dalam kawasan ini adalah Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua.
3) Garis Wallace adalah garis pembatas atau pemisah antara fauna bagian barat (fauna asiatis) dengan fauna bagian tengah (fauna peralihan). Sedangkan garis weber adalah garis pembatas atau pemisah antara fauna bagian tengah (fauna peralihan) dengan fauna bagian timur (fauna australis)
4) Binatang yang di lindungi
· Anoa 
· Babirusa
· Paus biru
· Banteng
· Kambing Sumatra 
· Badak Sumatra
· Gajah
· Landak 
· Monyet jambul, dll

5) Suaka marga satwa
a) Ujung Kulon (Jawa Barat), masih terdapat binatang liar seperti badak bercula satu, banteng, merak dan rusa.
b) Cagar alam pananjung di Pangkalianran Jawa Barat, binatang yang dilindungi seperti rusa, babi, hutan, banteng.
c) Cagar alam Raflesia Arnoldi di Bengkulu, yang dilindungi Bunga raflesia arnoldi merupakan bunga terbesar di dunia.
d) Cagar alam Baluran di Jawa Timur, binatang yang dilindungi banteng, kerbau liar, rusa, dan merak.
e) Suaka marga satwa Sulawesi, binatang yang dilindungi babi, rusa, anoa, kuskus, dan burung rangkong.
f) Gunung Leuser di Aceh, binatang yang dilindungi orang utan, gajah, badak, tapir, macan, kambing hutan dan rusa.











3. Penilaian Keterampilan

Rubrik Penilaian Keterampilan (diskusi)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Pemahaman Materi
	Kemampuan Mengemukakan Pendapat
	Berkontribusi
	Kemampuan Menerima Pendapat teman
	Jumlah Nilai

	
	
	1-4
	1-4
	1-4
	1-4
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	Keterangan:
1) Skor rentang antara 1-4
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = amat baik
2) Nilai = jumlah skor/4
Indicator
1) Pemahaman materi
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan kepandaiannya untuk memahami materi yang akan didiskusikan.
2) Kemampuan mengemukakan pendapat
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya.
3) Berkontribusi
Kemampuan peserta didik untuk ikut serta dalam diskusi atau membahas masalah-masalah yang ingin diselesaikan.
4) Kemampuan menerima pendapat teman
Kemampuan peserta didik dalam menerima pendapat teman yaitu tidak memotong pembicaraan teman yang sedang mengutarakan pendapatnya.



Rubrik Penilaian Keterampilan (Presentasi)

	No.
	Nama Peserta Didik
	Kemampuan Presentasi
	Kemampuan Berargumentasi
	Kemampuan Menjawab
	Penguasaan Materi
	Jumlah Nilai

	
	
	1-4
	1-4
	1-4
	1-4
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Keterangan:
1) Skor rentang antara 1-4
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = amat baik
2) Nilai = jumlah skor/4

Indikator
1) Presentasi
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil temuannya mulai dari kegiatan mengamati, menanya, uji coba (mencoba), dan mengasosiasi sampai pada kesimpulan.
2) Kemampuan berargumentasi
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya.
3) Kemampuan menjawab
Kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan atau menyampaikna ide atau gagasan dengan Bahasa lisan yang efektif
4) Penguasaan materi
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan/kepandaiannya untuk menyampaikan isi dari hasil diskusi dalam kelompok.


4. Penilaian Pengayaan 
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Penilaian

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	Flora Fauna

	· Peserta didik dapat mencari artikel dari internet, koran dan media social lainnya terkait Illegal Loging dan perburuan hewan liar yang dapat menyebabkan kepunahan flora fauna. 

	Penugasan



Tugas
Carilah artikel dari internet, koran dan media social lainnya terkait Illegal Loging dan perburuan hewan liar yang dapat menyebabkan kepunahan flora fauna. 

Penilaian pembuatan artikel

	No 
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai dan rentang nilai
	Jumlah Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	
	
	1-5
	1-5
	1-5
	1-5
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	



Aspek yang dinilai:
1. ketepatan pengumpulan 	: 5
2. kesesuaian materi		: 5
3. kemampuan mencari sumber	: 5
4. kerapihan 			: 5
					
				  20
Jumlah skor 20 x 5 = 100

Keterangan:
a. Ketepatan
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan hasil kerja dengan tepat waktu sesuai yang ditetapkan guru
b. Kesesuaian Materi
Berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mencari artikel sesuai dengan materi yang diberikan
c. Kemampuan mencari sumber
Kemampuan peserta didik untuk mencari berbagai sumber untuk mengerjakan tugas yang diberikan
d. Kerapihan
Menunjukkan kemampuan peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan kerapihan

5. Penilaian Remedial
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Penilaian

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	Cagar alam dan suaka marga satwa di Indonesia
	· Peserta didik dapat menyebutkan suaka marga satwa yang ada di Indonesia
	Soal uraian








Soal Remidi
1.  Sebutkan cagar alam dan suaka marga satwa yang ada di Indonesia 
Kunci Jawaban:
1. Cagar alam dan suaka marga satwa yang ada  di Indonesia
1) Ujung Kulon (Jawa Barat), masih terdapat binatang liar seperti badak bercula satu, banteng, merak dan rusa.
2) Cagar alam pananjung di Pangkalianran Jawa Barat, binatang yang dilindungi seperti rusa, babi, hutan, banteng.
3) Cagar alam Raflesia Arnoldi di Bengkulu, yang dilindungi Bunga raflesia arnoldi merupakan bunga terbesar di dunia.
4) Cagar alam Baluran di Jawa Timur, binatang yang dilindungi banteng, kerbau liar, rusa, dan merak.
5) Suaka marga satwa Sulawesi, binatang yang dilindungi babi, rusa, anoa, kuskus, dan burung rangkong.
6) Gunung Leuser di Aceh, binatang yang dilindungi orang utan, gajah, badak, tapir, macan, kambing hutan dan rusa.





















Lembar Kerja Siswa (LKS)

Petunjuk
1. Tentukan Ketua Kelompok.
2. Baca petunjuk dan penjelasan dengan cermat.
Orientasi siswa kepada masalah
Amatilah berita dibawah ini dengan cermat!
Induk dan bayi orangutan selamat dari kebakaran hutan dan amarah warga
Dua ekor orang utan, induk dan bayinya berhasil diselamatkan dari serangan penduduk. Keduanya sebelumnya menyelamatkan diri dari kebakaran hutan. Saat diselamatkan oleh International Animal Rescue, induk dan bayi orangutan tersebut saling berpelukan. Mereka mengalami trauma dan kekurangan gizi.
Masyarakat setempat yang ketakutan melihat datangnya induk dan bayi orangutan ini melempari dengan batu dan berusaha untuk mengikat si ibu.
Petugas penyelamat mengatakan, ada luka di kulit ibu orangutan yang terlihat sangat kurus itu.
Saat menyelamatkan diri dari kebakaran hutan, primata sering masuk ke desa-desa untuk mencari makanan, tapi penduduk setempat melihat mereka sebagai hama - memicu konflik antara manusia dan hewan.
Tim International Animal Rescue (IAR) mengatakan bahwa dua primata ini diselamatkan tepat pada waktunya, stok susu si induk hanya cukup untuk memberi makan bayinya. Pergelangan tangan induk orangutan juga luka karena tali yang mengikatnya.
Kedua primata di Kalimantan Barat ini dibius agar bisa dilepas kembali ke hutan dengan aman setelah menjalani serangkaian tes medis dan pengawasan di kawasan hutan terlindungi.
Banyak primata yang dipaksa meninggalkan habitat mereka karena harus menyelamatkan diri kebakaran hutan dan lahan.
IAR sudah melakukan lebih dari 12 kali operasi dalam dua bulan terakhir untuk menyelamatkan orangutan yang pergi dari habitat alami mereka.
Di pusat rehabilitasi orangutan Samboja Kalimatan Timur milik BOS Nyaru Menteng, para staf terpaksa mengevakuasi 200 orangutan di tempat itu karena kebakaran hutan yang terjadi dekat wilayah mereka.
Sumber:http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/11/151111_indonesia_orangutan_selamat
Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Peserta didik mencari sumber yang relevan dengan berita permasalahan flora fauna di indonesia, dan membuat laporan hasil diskusi.

Membimbing penyelidikikan individu dan kelompok
Untuk menjawab solusi dari berita tersebut, carilah informasi dari berbagai sumber seperti buku paket SMP dan buku pendamping materi.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Informasi yang telah diperoleh dari berbagai sumber kemudian diolah untuk menentukan suatu kesimpulan.
Presentasikan hasil dari diskusi kelompok di depan kelas.
Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari pertanyaan
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EVALUASI MATERI FLORA DAN FAUNA
Nama		:
No. absen	:
Kelas		:
Soal
1) Jelaskan besarnya keanekaragaman hayati di Indonesia berkaitan erat dengan kondisi iklim dan kondisi fisik wilayah!
2) Sebutkan dua kelompok besar flora yang ada di Indonesia!
3) Jelaskan garis wallace dan garis weber !
4) Sebutkan contoh hewan yang dilindungi!
5) Sebutkan salah satu suaka marga satwa yang ada di Indonesia!
Jawaban: 
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